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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dalam rancangan sistem continuous improvement (perbaikan terus-menerus) 

mempunyai tiga peran agar sistem ini berjalan dengan baik yaitu administrasi, 

program studi dan asesor tingkat program studi. Rancangan sistem informasi 

akreditasi ini dapat membantu tiga peran dalam mempermudah pengsisian borang 

akreditasi, yaitu :  

1. Terdapat pedoman pengisian form untuk memudahkan administrasi 

menginput data yang lengkap, data spesifik dan bukti lengkap yang 

menunjang borang akreditasi standar 1-7. 

2. Terdapat pedoman penilaian untuk memudahkan asesor tingkat 

program studi melakukan evaluasi terus-menerus, masukan atau 

pendapat terhadap borang akreditasi yang telah diisi oleh 

administrasi.  

3. Terdapat pedoman koordinasi antar administrasi dan asesor tingkat 

program studi untuk membantu program studi mendapatkan 

koordinasi yang baik.  

4. Terdapat pedoman pelacakan atau tracking untuk membantu 

monitoring pelaksanaan perbaikan dan tracking system yang dapat 

ditelusuri.  
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5. Adanya Pedoman koordinasi dan pedoman pelacakan untuk 

membantu program studi menjalankan kegiatan perbaikan yang 

bersifat continuous improvement (perbaikan terus-menerus). 

Rancangan sistem continuous improvement (perbaikan terus-menerus) memiliki 

dua kemampuan yaitu mengawasi dan memberikan usulan prioritas perbaikan 

untuk mengoptimalisasikan nilai akreditasi.  

6.2 Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat dilakukan agar rancangan sistem 

continuous improvement (perbaikan terus-menerus) ini diproyeksikan dengan 

baik :  

 Terdapat fungsi print dari rancangan sistem continuous 

improvement (perbaikan terus-menerus) untuk mempermudah 

asesor senior melakukan penilaian terhadap borang akreditasi.  

 Adanya panduan, pelatihan dan sosialisasi untuk yang belum 

terbiasa menggunakan sistem ini, orang-orang yang masih 

terbiasa dengan cara manual. 

 Asesor tingkat universitas membuat jadwal pengumpulan untuk 

program studi agar mempercepat proses pengumpulan borang 

akreditasi. 

 Data yang digunakan untuk mengisi rancangan sistem 

continuous improvement (perbaikan terus-menerus) ini harus 

valid. 
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 Tiga pihak yang berperan dalam sistem ini mampu menguasai 

komputerisasi sebagai berikut :  

1. Administrasi mampu menguasai 

komputerisasi untuk pengisian data borang 

akreditasi.  

2. Program studi mampu menguasai 

komputerisasi untuk pemeriksaan borang 

yang telah diisi oleh administrasi.  

3. Program studi mampu menguasai 

komputerisasi untuk pelaksanaan kegiatan 

perbaikan.  

4. Asesor tingkat program studi mampu 

menguasai komputerisasi untuk penilaian 

terhadap borang akreditasi.  
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